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ABSTRAK
ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN DIABETES
MELLITUS TIPE 2 DENGAN MASALAH KEPERAWATAN GANGGUAN
CITRA TUBUH DI RS PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG

Latar belakang, Diabetes adalah kondisi medis umum yang signifikan, menjadi salah satu
dari empat penyakit tidak menular yang perlu diperhatikan untuk ditindaklanjuti oleh para
perintis dunia. Jumlah kasus dan penyebaran diabetes terus meningkat selama beberapa
tahun terakhir. Ketidaknyamanan ulkus diabetikum pada penderita diabetes mellitus dapat
mempengaruhi gambaran diri mereka. Ide diri dibagi menjadi lima bagian, khususnya
persepsi diri, ideal diri, kepercayaan diri, kepribadian diri, dan pekerjaan diri. Pada pasien
dengan ulkus diabetikum, bagian dari ide diri yang paling mengganggu adalah persepsi diri
singular. Persepsi diri adalah sikap seseorang terhadap tubuhnya, baik disengaja maupun
tidak, meliputi: eksekusi, potensi tubuh, serta kepekaan dan perasaan tentang ukuran dan
bentuk tubuh. Tanda dan indikasi individu mengalami masalah persepsi diri, secara spesifik
menolak melihat dan menyentuh bagian tubuh yang telah berubah, tidak menoleransi
perubahan tubuh yang telah atau akan terjadi, menolak menjelaskan perubahan tubuh,
kesan negatif terhadap tubuh, gangguan dengan bagian tubuh yang hilang, dan
mengkomunikasikan kesedihan dan ketakutan.

Tujuan Umum, mampu menganalisis asuhan keperawatan pada pasien diabetes melitus
tipe 2 dengan masalah keperawatan gangguan citra tubuh di RS PKU Muhammadiyah
Gombong.

Metode, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan lembar
observasi tanda dan gejala dari gangguan citra tubuh.

Hasil Evaluasi, Hasil dari intervensi yang telah dilakukan pada kelima pasien
menunjukkan penurunan tanda dan gejala gangguan citra tubuh yang dialami oleh pasien.
Pada pasien pertama mengalami penuruna yang cukup signifikan yaitu dari angka 10
menjadi angka 2, pada pasien ke 2 dari angka 12 menjadi 1, pada pasien ketiga dari angka
12 menjadi angka 1, pada pasien keempat dari angka 13 menjadi angka 3, pada pasien
kelima dari angka 13 menjadi angka 2. Hal ini menandakan bahwa tindakan yang telah
dilakukan pada 4x pertemuan menunjukkan keperhasilan dalam menurunkan tanda dan
gejala gangguan citra tubuh pada pasien.

Rekomendasi, diharapkan pada penelitian selanjutnya lebih di kembangkan lagi dari segi
sumber dan reverensi, dan juga diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
merawat pasien yang mengalami gangguan citra tubuh.

Kata Kunci: gangguan citra tubuh, keperawatan, DM tipe Il, berpikir positif.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF NURSING CARE IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS
PATIENTS WITH NURSING PROBLEMS BODY IMAGE DISORDERS IN
PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG HOSPITAL

Background, Diabetes is a significant common medical condition, being one of the four
non-communicable diseases that the world's pioneers need to pay attention to. The number
of cases and the spread of diabetes has continued to increase over the past few years. The
discomfort of diabetic ulcers in people with diabetes mellitus can affect their self-image.
Self-idea is divided into five parts, specifically self-perception, self-ideal, self-confidence,
self-personality, and self-work. In patients with diabetic ulcers, the part of the self that is
most disturbing is the singular self-perception. Self-perception is a person's attitude
towards his body, whether intentional or not, including execution, body potential, as well
as sensitivity and feelings about body size and shape. Signs and indications of individuals
experiencing problems with self-perception,

General purpose, able to analyze nursing care in patients with type 2 diabetes mellitus
with nursing problems with body image disorders at PKU Muhammadiyah Gombong
Hospital.

Method, The method used in this research is to use an observation sheet for signs and
symptoms of body image disorders.

Evaluation result, the results of the intervention that had been carried out on the five
patients showed a decrease in signs and symptoms of body image disorders experienced by
patients. In the first patient there was a significant decrease from number 10 to number 2,
in patient 2 from number 12 to 1, in the third patient from number 12 to number 1, in the
fourth patient from number 13 to number 3, in the fifth patient from number 13 becomes
number 2. This indicates that the actions that have been taken at 4x meetings have shown
success in reducing signs and symptoms of body image disorders in patients.
Recommendationlt is hoped that further research will be further developed in terms of
sources and references, and it is also hoped that the results of this study can be a reference
for treating patients with body image disorders.

Keywords: body image disturbance, nursing, type Il DM, positive thinking.
Y Gombong Muhammadiyah University Students
2 Lecturer of Muhammadiyah University of Gombong
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BAB |
PENDAHUULUAN

A. Latar belakang

Diabetes Mellitus (DM) atau disebut juga kencing manis adalah
kumpulan infeksi metabolik yang digambarkan oleh kadar glukosa yang
signifikan dalam darah (hiperglikemia) karena tidak adanya insulin, baik
langsung maupun relatif, yang dapat menyebabkan berbagai jenis gangguan,
baik kesulitan yang berat dan kompleksitas yang terus-menerus. (Tarwoto &
Wartonah, 2012)

Diabetes adalah penyakit konstan yang terjadi ketika pankreas tidak
menghasilkan cukup insulin (zat kimia yang mengatur glukosa atau glukosa),
atau ketika tubuh tidak dapat memanfaatkan insulin yang dihasilkannya secara
memadai. Diabetes adalah kondisi medis umum yang signifikan, menjadi salah
satu dari empat penyakit tidak menular yang perlu diperhatikan untuk
ditindaklanjuti oleh para perintis dunia. Jumlah kasus dan penyebaran diabetes
terus meningkat selama beberapa tahun terakhir. (Rosit, 2020)

International Diabetes Federation (IDF, 2021) mencatat 537 juta
orang dewasa (dewasa 20 - 79 tahun) atau 1 dari setiap 10 orang yang hidup
dengan diabetes di seluruh dunia. Diabetes juga menyebabkan 6,7 juta
kematian atau 1 seperti jarum jam. Cina adalah negara dengan jumlah orang
dewasa dengan diabetes terbesar di planet ini, 140,87 juta orang China hidup
dengan diabetes pada tahun 2021.

Indonesia berada di urutan kelima dengan 19,47 juta penderita diabetes.
Dengan jumlah penduduk 179,72 juta, berarti prevalensi diabetes di Indonesia
adalah 10,6%. IDF memperhatikan bahwa 4 dari 5 orang dengan diabetes
(81%) tinggal di negara dengan gaji rendah dan menengah. Hal ini juga
membuat IDF mengukur bahwa masih ada 44% orang dewasa dengan diabetes
yang belum dianalisis. (PERKENI, 2015)

Diabetes mellitus dalam jangka panjang dapat menyebabkan gangguan

mikrovaskuler, makrovaskuler dan neuropatik seperti fringe vascular sickness,

Universitas Muhammadiyah Gombong 1



hal ini memberikan gambaran anomali pada embelan bawah sebagai ulkus atau
gangren, yang selanjutnya disebut ulkus diabetikum (Brunner dan Suddarth,
2013). Berdasarkan informasi dari World Wellbeing Association (WHO),
predominan ulkus diabetik di Indonesia adalah sekitar 15% dengan risiko
pengangkatan 30%, angka kematian 32% dan ulkus diabetik merupakan
penyebab utama rawat inap, yaitu 80% (Hartanto, 2017)

Ketidaknyamanan ulkus diabetikum pada penderita diabetes mellitus
dapat mempengaruhi gambaran diri mereka. Ide diri dibagi menjadi lima
bagian, khususnya persepsi diri, ideal diri, kepercayaan diri, kepribadian diri,
dan pekerjaan diri. Pada pasien dengan ulkus diabetikum, bagian dari ide diri
yang paling mengganggu adalah persepsi diri singular. Persepsi diri adalah
sikap seseorang terhadap tubuhnya, baik disengaja maupun tidak, meliputi:
eksekusi, potensi tubuh, serta kepekaan dan perasaan tentang ukuran dan
bentuk tubuh. Tanda dan indikasi individu mengalami masalah persepsi diri,
secara spesifik menolak melihat dan menyentuh bagian tubuh yang telah
berubah, tidak menoleransi perubahan tubuh yang telah atau akan terjadi,
menolak menjelaskan perubahan tubuh, kesan negatif terhadap tubuh,
gangguan dengan bagian tubuh yang hilang, dan mengkomunikasikan
kesedihan dan ketakutan (Mukhlis, 2017)

Persepsi diri terkait erat dengan mendukung kepuasan pribadi individu.
Hal ini dengan alasan bahwa kepuasan pribadi merupakan suatu kondisi
dimana individu mendapatkan pemenuhan atau kebahagiaan dalam kehidupan
sehari-hari yang meliputi kesejahteraan aktual dan kesejahteraan psikologis.
Kepuasan pribadi juga merupakan ide yang luas yang menggabungkan
penilaian emosional dari bagian positif dan pesimis dari kehidupan. Hal-hal
yang mempengaruhi kepuasan pribadi mencakup bagian dari kesejahteraan
aktual, kesejahteraan emosional, nilai-nilai dan budaya, keduniawian,
hubungan keuangan yang mencakup pekerjaan, penginapan, sekolah, dan

keadaan pasien saat ini (Pradana, 2020)
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Seseorang yang mengalami perubahan pada penampilan dan fungsi
tubuhnya, sebagian besar akan mengalami citra tubuh yang negatif (Puspita,
2019)

Tindakan yang dapat dilakukan untuk menangani resiko gangguan citra
tubuh adalah melakukan upaya meningkatkan pandangan pada dirinya
berbentuk penilaian subjektif individu terhadap dirinya, perasaan sadar dan
tidak sadar, persepsi terhadap fungsi, peran, dan tubuh. Pandangan atau
penilaian terhadap diri meliputi: ketertarikan talenta dan keterampilan,
kemampuan yang dimiliki, kepribadian-pembawaan, dan persepsi terhadap
moral yang dimiliki (Damanik, 2021). Berdasarkan masalah tersebut, penulis
tertarik untuk membuat studi kasus tentang “analisis asuhan keperawatan pada
pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan masalah keperawatan gangguan citra
tubuh di RS PKU Muhammadiyah Gombong”

B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Penulis mampu menganalisis asuhan keperawatan pada pasien diabetes
melitus tipe 2 dengan masalah keperawatan gangguan citra tubuh di RS
PKU Muhammadiyah Gombong.
2. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus dari penelitian karya ilmiah akhir ini adalah sebagai berikut:
a. Mampu memaparkan hasil pengkajian pada pasien diabetes mellitus
dengan masalah gangguan citra tubuh
b. Mampu merumuskan analisa data pada pada pasien diabetes mellitus
dengan masalah gangguan citra tubuh
c. Mampu menyusun perencanaan keperawatan pada pasien diabetes
mellitus dengan masalah gangguan citra tubuh
d. Mampu melakukan tindakan keperawatan pada pasien diabetes
mellitus dengan masalah gangguan citra tubuh
e. Mampu melakukan evaluasi keperawatan pada pasien diabetes

mellitus dengan masalah gangguan citra tubuh

Universitas Muhammadiyah Gombong



f. Mampu menganalisis tanda dan gejala gangguan citra tubuh sebelum
dan sesudah dilakukan tindakan keperawatan
g. Mampu menganalisis kemampuan mengatasi gangguan citra tubuh

sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.

C. Manfaat
1. Bagi pasien dan keluarga
Memberikan informasi dan manfaat pada pasien dan keluarga
tentang menggali aspek positif pada pasien diabetes melitus yang
mengalami gangguan citra tubuh.
2. Manfaat untuk rumah sakit
Sebagai dasar untuk memberikan dan meningkatkan mutu
pemberian asuhan keperawatan dengan gangguan citra tubuh.
3. Manfaat untuk institusi
Sebagai bahan tambahan referensi dan bahan bacaan
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran dan
pengetahuan bagi mahasiswa keperawatan.
4. Manfaat bagi penulis
Memberikan pengalaman yang nyata tentang asuhan
keperawatan pada pasien diabetes melitus yang mengalami gangguan

citra tubuh.
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